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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) mengetahui kepraktisan bahan ajar 
pembelajaran matematika berbasis media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa kelas VIII SMP Gema 
Buwana; (2) mengetahui keefektifan bahan ajar pembelajaran matematika berbasis media 
interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis pada siswa kelas VIII SMP Gema Buwana; (3) mengetahui peningkatan 
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan bahan ajar pembelajaran matematika 
berbasis media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash. Penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) ini menggunakan model ADDIE. Objek dari 
penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi 
Macromedia Flash untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok 
bahasan relasi dan fungsi. Hasil penelitian ini diperoleh: (1) bahan ajar berbasis media 
interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 diperoleh dari hasil angket kepraktisan 
guru dan siswa diperoleh rata-rata bahan ajar yang dikembangkan yaitu 87,55% dengan 
kategori “sangat praktis”; (2) keefektifan bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan 
aplikasi Macromedia Flash 8 diperoleh dari hasil tes siswa yaitu 86,67% dengan kategori 
“sangat efektif”; (3) peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan 
bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 diperoleh dari 
hasil analisis N-Gain yaitu dengan persentase 66,45% yang termasuk kategori efektif. 
 
Kata Kunci: Bahan Ajar, Media Interaktif, Model ADDIE, Macromedia Flash, Komunikasi 
Matematis.  

 
Abstract 

 
The purpose of this research were to investigate : (1) investigate the practicality of interactive 
media-based mathematics learning teaching materials using the Macromedia Flash application 
to improve mathematical communication skills in eighth grade students of SMP Gema Buwana; 
(2) investigate the effectiveness of interactive media-based mathematics learning teaching 
materials using the Macromedia Flash application to improve mathematical communication 
skills in class VIII SMP Gema Buwana; (3) investigate the improvement of students' 
mathematical communication by using interactive media-based mathematics learning 
materials using Macromedia Flash application. This research and development uses the 
ADDIE model. The object of this research is the development of interactive media-based 
teaching materials using the Macromedia Flash application to improve students' mathematical 
communication skills on the subject of relations and functions. The results of this study were 
obtained: (1) interactive media-based teaching materials using the Macromedia Flash 8 
application obtained from the results of the practicality questionnaire of teachers and students 
obtained an average of 87.55% of teaching materials developed in the very practical category; 
(2) the effectiveness of interactive media-based teaching materials using the Macromedia 
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Flash 8 application was obtained from student test results, namely 86.67% in the very effective 
category; (3) the improvement of students' mathematical communication skills using interactive 
media-based teaching materials using the Macromedia Flash 8 application was obtained from 
the results of the N-Gain analysis with a percentage of 66.45% which was included in the 
effective category. 
 
Keywords: Teaching Materials, Interactive Media, ADDIE Model, Macromedia Flash, 
Mathematical Communication. 
 
PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan. 
Mustafa (2011) menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, 
susunan, dan ukuran dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten. Oleh karena 
itu salah satu kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki oleh siswa adalah 
kemampuan komunikasi matematis. Melalui kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 
berpikir matematis baik secara lisan maupun tulisan sehingga kemampuan komunikasi 
matematis perlu dikembangkan sehingga siswa bisa memberi respon dengan tepat, baik 
diantara siswa itu sendiri maupun antara siswa dengan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung.  

Namun kenyataannya saat ini Indonesia termasuk salah satu yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang lemah. Hal ini terbukti dari studi PISA yang diikuti Indonesia sejak 
tahun 2000 hingga pada tahun 2018. Pada tahun 2000, Indonesia mendapat peringkat 39 dari 
41 negara. Lalu pada tahun 2003, Indonesia mendapat peringkat 38 dari 41 negara.  Lalu pada 
tahun 2015 Indonesia mendapat peringkat ke-62 dari 70 negara dan terakhir pada tahun 2018 
menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-72 dari 77 negara. 

Berdasarkan observasi awal di lapangan, pembelajaran matematika masih berpusat 
pada guru sehingga siswa belum diberi kesempatan untuk aktif mengembangkan 
kemampuannya dan terbuka menyampaikan gagasannya dalam matematika. Akibatnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi rendah. Ada beberapa faktor yang 
memengaruhi rendahnya tingkat kemampuan komunikasi matematis. Faktor-faktor yang 
memengaruhi hal tersebut berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Gema Buwana yaitu 
dalam pelajaran matematika guru hanya menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh 
sekolah saja yang berbentuk buku cetak, metode pembelajaran masih menggunakan metode 
ceramah, belum adanya inovasi pengembangan media bahan ajar menggunakan teknologi 
yang ada, dan mata pelajaran matematika kadang dianggap sulit dan membosankan bagi 
siswa. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi proses pembelajaran matematika di kelas yang 
menyebabkan peserta didik belajar dalam keadaan mengantuk, tidak konsentrasi, ramai 
sendiri dan lain sebagainya yang mengakibatkan materi yang diajarkan tidak bisa diserap dan 
sulit dipahami dengan baik oleh peserta didik dan membuat peserta didik sangat kurang untuk 
motivasi dalam belajar. Sehingga dibutuhkan sebuah bahan ajar yang sesuai yang dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.   

Bahan ajar matematika adalah seperangkat materi matematika sekolah yang disusun 
secara matematis baik tertulis maupun tidak tertulis sedemikian sehingga tercipta lingkungan 
atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar matematika (Ibrahim, 2011: 126). 
Bahan ajar dapat disajikan dalam bentuk berbagai bentuk yaitu berbentuk bahan cetak, audio, 
audio visual, visual dan multimedia interaktif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
dikatakan siswa kesulitan menggunakan bahan ajar yang digunakan karena masih 
menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh sekolah saja. Bahan ajar yang digunakan di 
sekolah belum memfasilitasi kemampuan komunikasi matemastis siswa, sehingga perlu 
adanya suatu pengembangan suatu bahan ajar berbentuk media interaktif. Oleh karena itu, 
bahan ajar perlu dikembangkan oleh guru guna menunjang pencapaian kompetensi peserta 
didik.  
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Pengembangan bahan ajar digunakan sebagai cara untuk mengidentifikasi, 
mengembangkan, mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa serta 
dimanfaatkan secara benar akan merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. Sebagai seorang pendidik memilih bahan ajar yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam pengembangan bahan ajar 
mempertimbangkan sifat materi ajar, jumlah peserta didik dan ketersediaan materi. 
Pengembangan bahan ajar menggunakan prinsip luwes. Prinsip luwes artinya dapat 
menerima hal-hal baru yang belum tercakup dalam isi mata pelajaran pada saat 
pengimplementasiannya (Mbulu 2004:8). Prinsip luwes siswa mampu menerima hal-hal baru 
dalam isi mata pelajaran yang belum tercakup pada bahan ajar yang disampaikan oleh guru. 
Pengembangan bahan ajar yang menyenangkan dan menanamkan nilai-nilai moral untuk 
peserta didik sangat diperlukan. Hal ini untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam ranah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi inti dalam kurikulum 2013. 
Tinjauan Pustaka 

Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang berarti ‘sama’, oleh karena itu 
komunikasi bergantung kepada kemampuan kita untuk dapat memahami satu dengan yang 
lainnya. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan pemahaman 
antara penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan (Rohim, 2009). Sehingga dapat 
mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses di mana seseorang atau sekelompok 
orang menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan 
orang lain. Agar kedua belah pihak bisa mengerti, maka komunikasi dapat dilakukan secara 
lisan atau verbal. Namun, jika bahasa verbal tidak ada yang dapat dimengerti oleh kedua belah 
pihak, maka komunikasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa tubuh seperti 
tersenyum, menggelengkan kepala, atau gerak-gerik tertentu yang secara umum disebut 
bahasa nonverbal.  

Adapun bentuk umum komunikasi pada manusia yaitu berupa bahasa sinyal, bahasa 
lisan, tulisan, dan gerakan. Komunikasi dapat bertipe interaktif, transaktif, purposif dan tak 
bertujuan. Sikap dan perasaan seseorang dapat dipahami dengan cara melakukan 
komunikasi. Komunikasi dikatakan dapat berlangsung secara efektif jika pesan yang 
disampaikan oleh pengirim pesan ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut. Sehingga, 
dapat dikatakan bahwa komunikasi adalah cara untuk berbagi gagasan menjadi objek-objek 
refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan. Dalam ilmu komunikasi ada tiga jenis 
komunikasi yang dikenal yaitu : 
1 Komunikasi Satu Arah (one-way communication) Komunikasi satu arah (one-way 

communication) atau dapat juga disebut komunikasi linear. Penerima pesan hanya dapat 
mendengarkan pesan dari pemberi pesan dinamakan dengan komunikasi linier.  

2 Komunikasi Relational dan Interaktif Jenis komunikasi ini juga sering disebut dengan model 
cybernetics. Komunikasi relasional merupakan komunikasi yang mencakup interaksi antara 
pemberi dan penerima pesan yang bergantung dengan pengalaman.  

3 Komunikasi Konvergen 
 Dalam matematika dan pendidikan matematika, kemampuan komunikasi matematis 

merupakan bagian yang penting. Ide menjadi objek refleksi dan sesuatu yang perlu 
ditindaklanjuti dan sebagai landasan diskusi dapat dilakukan melalui komunikasi. 
Komunikasi matematis adalah kumpulan sumber daya matematika yang berkembang untuk 
melibatkan siswa dalam menulis dan berbicara tentang matematika, baik untuk tujuan 
belajar matematika atau belajar berkomunikasi sebagai matematikawan. Yang merupakan 
sumber daya matematis merupakan objek matematis yang meliputi ide, fakta, konsep, dan 
prosedur matematis. 

 Menurut Prayitno dkk. (2013) komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk 
menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, 
baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Pengertian yang 
lebih luas tentang komunikasi matematis dikemukakan oleh Romberg dan Chair (dalam 
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Qohar, 2011), yaitu: menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea 
matematika; menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan 
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau 
simbol matematika; mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; membaca 
dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun 
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; menjelaskan dan membuat pertanyaan 
tentang matematika yang telah dipelajari.  

Menurut Baroody (Kadir, 2008), ada dua alasan penting mengapa komunikasi menjadi 
salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika pada dasarnya 
adalah sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri. Matematika tidak hanya merupakan alat 
berpikir yang membantu kita untuk menemukan pola, memecahkan masalah dan menarik 
kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengomunikasikan pikiran kita tentang berbagai ide 
dengan jelas, tepat dan ringkas. Bahkan, matematika dianggap sebagai bahasa universal 
dengan simbol-simbol dan struktur yang unik. Semua orang di dunia dapat menggunakannya 
untuk mengomunikasikan informasi matematika meskipun bahasa asli mereka berbeda. 
Kedua, belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas sosial yang melibatkan paling 
sedikit dua pihak, yaitu guru dan murid. Dalam proses belajar dan mengajar, sangat penting 
mengemukakan pemikiran dan gagasan itu kepada orang lain melalui bahasa. Pada dasarnya 
pertukaran pengalaman dan ide ini merupakan proses mengajar dan belajar. Tentu saja, 
berkomunikasi dengan teman sebaya sangat penting untuk pengembangan keterampilan 
berkomunikasi sehingga dapat belajar berfikir seperti seorang matematikawan dan berhasil 
menyelesaikan masalah yang benar-benar baru.  
Berikut adalah indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Sumarmo (2012), 
diantaranya :  

1. Mendeskripsikan gambar, diagram, atau benda nyata dalam bahasa simbol, atau model 
matematika 

2. Menjelaskan gagasan, ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tertulis 

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis  

5. Mengungkapkan kembali uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri 
 Menurut (Daryanto, 2014) menyelesaikan soal cerita merupakan salah satu indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang paling sering ditemui kesalahan ketika siswa 
menyelesaikan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi. Banyak dari siswa 
mengalami kesulitan dalam menceritakan maksud soal secara lisan, tidak dapat mengaitkan 
pernahaman bahasa dengan situasi yang sudah dikenal, serta tidak terlatih dalam 
mengkomunikasikan ide/gagasan secara lisan. Bagian penting dari standar kemampuan 
komunikasi matematis yang perlu dimiliki siswa adalah kemampuan mengemukakan ide 
matematika dari suatu teks, baik lisan maupun tulis. 

Kemampuan komunikasi matematis memengaruhi kemampuan matematis yang lain, 
seperti kemampuan pemecahan masalah. Setiap siswa harus memiliki kemampuan 
komunikasi matematis agar bisa memahami permasalahan matematika yang diberikan dang 
mengutarakan ide-ide untuk menyelesaikan masalah tersebut, lalu kemudian memberikan 
argumen atas ide yang diutarakan tadi. Kemampuan komunikasi matematis semakin jelas 
penting mengingat materi matematika perlu disampaikan melalui suatu bahasa yang universal 
karena matematika itu sendiri adalah ilmu yang mengutamakan penggunaan simbol-simbol 
untuk menyatakan sesuatu yang berupa suatu fakta, konsep operasi, prinsip, dan lain-lain.  

Komunikasi konvergen bercirikan komunikasi multi arah yaitu penerima pesan menuju 
suatu fokus  dan minat yang dapat dipahami bersama yang dilakukan secara dinamis, 
berkembang, dan berkesinambungan ke arah pemahaman yang kolektif. 

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang menunjuk pada 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan. Pesan yang ingin 
disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang dirancang dan sesuai dengan tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 543-551 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 547 

 

dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan. Selain itu di sekolah, komunikasi juga memberi 
kontribusi yang difokuskan pada interaksi antara sesama siswa, antara guru dengan siswa 
yang berupa bantuan, sharing, pemikiran sederhana, dan pemikiran yang mendalam. 
Contohnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa mengenai tugas matematika dengan 
cara mendiskusikan solusi, strategi, ataupun pemecahan masalah. Gagasan-gagasan, 
pemahaman matematis, proses membantu membangun makna, serta menjadikan gagasan-
gagasan itu diketahui masyarakat disebut dengan komunikasi dalam matematika. Oleh karena 
itu, komunikasi ketika mempelajari matematika sangatlah penting dn menjadi bagian esensial 
dari standar bermatematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan. 
Karena matematika dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, dan kritis serta 
memberikan keterampilan kepada mereka untuk dapat menggunakan matematika dalam 
memecahkan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan 
matematika dijadikan sebagai ilmu dasar bagi pengembangan ilmu-ilmu yang lain. Matematika 
adalah salah satu mata pelajaran yang sangat potensial untuk diajarkan di seluruh jenjang 
pendidikan, oleh karena itu pengembangan media dan perangkat pembelajaran matematika 
yang variasi dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengajarkan matematika. Dengan 
adanya pengembangan media dan perangkat pembelajaran matematika yang bervariasi dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam mengajarkan matematika. Bahan ajar yang menarik 
tentunya dapat membantu proses belajar terlaksana secara maksimal. Hal tersebut sesuai 
dengan prinsip belajar matematika adalah siswa harus mempelajari matematika dengan 
pemahaman dan komunikasi, secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman 
dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Bahan ajar merupakan salah satu perangkat 
penting dalam pembelajaran. Bahan ajar yang baik membuat proses belajar mengajar di kelas 
lebih sistematis, efektif, dan efisien. Bahan ajar merupakan semua bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas 
(Daryanto & Dwicahyono, 2014: 171).  

Menurut Majid (2009) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa 
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa 
dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 

Menurut Depdiknas (2007, p.148), bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana 
yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar memiliki arti yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Salah satu manfaat penggunaan bahan ajar adalah dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran serta memperbaiki kualitas pembelajaran, terutama pada Kurikulum 
2013. Menurut bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar matematika 
adalah seperangkat materi matematika sekolah yang disusun secara matematis baik tertulis 
maupun tidak tertulis sedemikian sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar matematika. Terdapat sejumlah alasan mengapa 
pengembangan bahan ajar matematika penting karena ketersediaan bahan ajar matematika 
harus sesuai tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum, karakteristik sasaran, dan 
tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar matematika harus 
memperhatikan tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum. Bagaimana untuk 
mencapainya dan apa bahan ajar matematika yang digunakan diserahkan sepenuhnya 
kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Kemampuan guru dalam merancang 
ataupun menyusun materi atau bahan ajar menjadi salah satu hal yang sangat berperan dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai 
penyaji materi harus mampu memilih metode atau pendekatan yang sesuai dengan kondisi 
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kemampuan siswa di dalam kelas, termasuk kesesuaian dalam mengembangkan 
materi/bahan ajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran tersebut.  

Pada sumber dokumen sosialisasi Kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2012, p.14) dijelaskan 
bahwa kondisi saat ini, sifat pembelajaran masih berorientasi pada buku teks, sedangkan 
idealnya sifat pembelajaran harus kontekstual. Selain itu buku teks hanya memuat materi 
bahasan, padahal idealnya buku teks memuat materi dan proses pembelajaran, sistem 
penilaian, serta kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu bahan ajar 
(selain buku teks) sebagai materi pendamping yang dapat membantu siswa untuk lebih 
maksimal dalam belajar. Pada mata pelajaran matematika terdapat beberapa perubahan 
kurikulum diantaranya penambahan materi yang diajarkan (Kemdikbud, p.74) 

 Strategi Bahan Ajar Ada dua strategi memanfaatkan bahan ajar yang dapat 
dipertimbangkan dalam proses pembelajaran, yaitu strategi penyampaian bahan ajar oleh 
guru dan strategi mempelajari bahan ajar oleh siswa.  

Strategi penyampaian bahan ajar oleh guru.  
Strategi penyampaian bahan ajar oleh guru diantaranya : 

1. Strategi urutan penyampaian simultan. Strategi urutan penyampaian simultan adalah jika 
guru harus menyampakan materi pembelajaran lebih dari satu, maka materi keseluruhan 
disajikan secara serempak lalu kemudian diperdalam satu demi satu. Ada juga yang 
menyebut strategi ini dengan metode global. 
2. Strategi urutan penyampaian suksesif. Jika guru harus menyampaikan materi 
pembelajaran lebih dari satu, maka materi disajikan satu demi satu secara mendalam, baru 
kemudian menyajikan materi berikutnya secara mendalam pula. 
3. Strategi penyampaian fakta. Jika guru harus menyajikan materi pembelajaran 
termasuk jenis fakta (seperti : nama – nama benda, nama tempat, peristiwa sejarah, nama 
orang, nama simbol atau lambang, dsb). 
4. Strategi penyampaian konsep. Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi berupa 
definisi atau pengertian. Tujuan mempelajari konsep, agar siswa paham, dapat 
menunjukan ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, menggeneralisasikan, dsb. 
Langkah-langkah mengajarkan konsep yaitu dengan menyajikan konsep, memberikan 
bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri pokok, contoh, dan bukan contoh), memberikan latihan 
dapat berupa tugas, memberikan contoh lain, memberikan umpan balik, dan memberikan 
tes. 
5. Strategi penyampaian materi pembelajaran prinsip. Adapaun yang termasuk strategi 
penyampaian materi pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, hukum, aksioma, 
postulat, teorema, dsb. 
6. Strategi penyampaian prosedur. Tujuan mempelajari prosedur adalah agar siswa 
dapat melakukan atau mempraktekkan prosedur tersebut, bukan sekedar paham atau 
hafal. Termasuk materi pembelajaran jenis prosedur adalah langkah-langkah mengerjakan 
suatu tugas secara urut. 

 
METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Gema Buwana pada Jl. Gambir Psr.VIII 
Gg.Adil, Sei Rotan, Kec.Percut Sei Tuan, Kab.Deli Serdang, Prov.Sumatera Utara.  

Jenis penelitian yang digunakanan adalah metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Metode penelitian yang akan digunakan ini adalah suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang sudah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
penelitian pengembangan ADDIE. Jenis pengembangan ADDIE dipilih karena merupakan 
model pengembangan yang disarankan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. 
Model ini terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang berbasis media interaktif 
menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 yang dilakukan di SMP Gema Buwana tahun 
ajaran 2022/2023. Responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII Smp Gema Buwana 
yang berjumlah 30 orang. 
Pada penelitian ini menghasilkan bahan ajar menggunakan Macromedia Flash 8 pada materi 
relasi dan fungsi yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, di ujicobakan dan telah 
dilakukan perbaikan terhadap media pembelajaran tersebut. Produk final dari pengembangan 
bahan ajar menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 adalah berbentuk aplikasi pada 
handphone android (.apk). 
 
SIMPULAN 

Pengembangan bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi 
macromedia flash untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 tahap yaitu Analysis (Analisis), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation 
(Evaluasi). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Kepraktisan bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 

8 diperoleh dari hasil angket kepraktisan guru dan siswa. Berdasarkan angket kepraktisan 
guru yaitu 85,2% dan angket kepraktisan siswa berada pada persentase 89,9%. Sehingga 
rata-rata bahan ajar yang dikembangkan yaitu 87,55% dengan kategori “sangat praktis”. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan 
aplikasi Macromedia Flash 8 praktis dan mudah digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 

2. Keefektifan bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 
8 diperoleh dari hasil tes siswa yaitu 86,67% dengan kategori “sangat efektif”. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi 
Macromedia Flash 8 efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan bahan ajar berbasis 
media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 diperoleh dari hasil analisis N-
Gain. Hasil perolehan N-Gain dianalisis berdasarkan hasil tes siswa pada pre-test dan post-
test dengan persentase 66,45% yang termasuk kategori efektif. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi 
Macromedia Flash 8 dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menyarankan beberapa 

hal berikut: 
1. Bahan ajar berbasis media interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada materi relasi dan fungsi masih 
memiliki banyak kekurangan dalam pembuatan dan pengembangannya. Sehingga 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat membuat inovasi terbaru dan 
mengembangkan untuk materi-materi yang lainnya yang dapat digunakan siswa dalam 
pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat inovasi terbaru dalam media 
pembelajaran seperti output hasil nilai kuis siswa dapat terhubung ke e-mail peneliti. 

3. Guru dan pendidik diharapkan untuk mengkombinasikan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran interaktif seperti Macromedia Flash 8 sebagai alat 
bantu dalam proses pembelajaran. 
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